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Rancang Bangun Sistem Magang/PKL Berbasis Web
di Diskominfo Provinsi Banten
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Abstrak
Pengelolaan program magang atau Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Diskominfo Provinsi Banten masih dilakukan secara manual, meliputi pencatatan data peserta, pembagian tugas, absensi, dan pembuatan laporan. Kondisi ini menyebabkan inefisiensi, kehilangan data, serta kesulitan monitoring secara real-time. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem informasi manajemen magang/PKL berbasis web yang mengotomasi proses pendaftaran, pengelolaan aktivitas, absensi digital, serta pelaporan peserta magang. Metode yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel 10 dengan basis data MySQL dan antarmuka responsif Bootstrap 5. Pengujian dilakukan dengan Black Box Testing untuk validasi fungsionalitas dan System Usability Scale (SUS) untuk mengukur tingkat kegunaan. Hasil pengujian Black Box menunjukkan seluruh 45 skenario berjalan sesuai spesifikasi (100%), sedangkan rata-rata skor SUS sebesar 82,5 dari 100 yang termasuk dalam kategori Excellent. Sistem ini mampu meningkatkan efisiensi proses manajemen magang secara signifikan dan dapat diadopsi oleh instansi pemerintah daerah lainnya.
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Abstract
The management of internship or Field Work Practice (PKL) programs at Diskominfo of Banten Province is still carried out manually, including recording participant data, task assignment, attendance, and report generation. This causes inefficiency, data loss, and difficulty in real-time monitoring. This study aims to design and develop a web-based internship/PKL management information system that automates registration, activity management, digital attendance, and participant reporting. The method used is the SDLC Waterfall model covering requirements analysis, system design, implementation, and testing. The system was developed using Laravel 10 with a MySQL database and a responsive interface using Bootstrap 5. Testing was carried out using Black Box Testing for functionality and System Usability Scale (SUS) for usability. Black Box results show all 45 scenarios run correctly (100%), while the average SUS score of 82.5 falls into the Excellent category. This system significantly improves internship management efficiency and can be adopted by other regional government agencies.
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PENDAHULUAN

P
erkembangan teknologi informasi yang pesat mendorong berbagai instansi pemerintah untuk beralih dari sistem manual ke sistem digital dalam mengelola proses administrasi dan operasional. Transformasi digital ini merupakan kebutuhan mendasar dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) [1]. Salah satu aspek yang belum banyak tersentuh digitalisasi di lingkungan pemerintahan adalah manajemen program magang atau Praktik Kerja Lapangan (PKL) [2].
Program magang merupakan kegiatan kurikuler wajib bagi mahasiswa sebagai persyaratan akademik. Melalui magang, mahasiswa mendapatkan pengalaman kerja nyata dan memahami dunia profesional sebelum memasuki pasar kerja [3]. Diskominfo Provinsi Banten menerima puluhan hingga ratusan peserta magang setiap tahunnya dari berbagai perguruan tinggi.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, pengelolaan magang yang ada masih bersifat manual. Proses pendaftaran peserta dilakukan melalui surat fisik, pencatatan absensi menggunakan buku hadir, pemberian tugas melalui pesan pribadi, dan pelaporan dilakukan secara tertulis. Kondisi ini menimbulkan berbagai permasalahan seperti: (1) sulitnya monitoring kehadiran dan kinerja peserta secara real-time, (2) risiko kehilangan data akibat pengelolaan berbasis kertas, (3) ketidakefisienan proses administrasi, dan (4) minimnya transparansi antara peserta dan pembimbing [4].
Solusi yang tepat adalah membangun sistem informasi manajemen magang berbasis web. Sistem berbasis web dipilih karena sifatnya yang lintas platform, tidak memerlukan instalasi khusus, dan dapat diakses dari mana saja selama terhubung dengan internet [5]. Beberapa penelitian serupa telah dilakukan pada berbagai organisasi, namun belum ada yang secara spesifik menangani kebutuhan Diskominfo Provinsi Banten dengan karakteristik dan alur kerja yang dimilikinya [6].
Penelitian ini mengusulkan rancang bangun Sistem Magang/PKL berbasis web menggunakan framework Laravel, basis data MySQL, serta antarmuka responsif Bootstrap 5 dengan pendekatan SDLC model Waterfall. Tujuan penelitian adalah: (1) menganalisis proses manajemen magang yang berjalan saat ini, (2) merancang sistem informasi magang yang sesuai kebutuhan Diskominfo Banten, (3) mengimplementasikan sistem tersebut, dan (4) menguji fungsionalitas serta tingkat kegunaan sistem.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall. Menurut Pressman [7], model Waterfall adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang bersifat sekuensial dan linear di mana setiap fase harus diselesaikan sebelum memulai fase berikutnya. Model ini dipilih karena kebutuhan sistem telah terdefinisi dengan jelas sejak awal dan perubahan persyaratan bersifat minimal.
2.1 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode. Pertama, observasi langsung terhadap proses manajemen magang yang sedang berjalan di Diskominfo Provinsi Banten selama dua minggu. Kedua, wawancara terstruktur dengan Kepala Bidang Pengelolaan Teknologi Informasi, staf administrasi, dan tiga orang pembimbing lapangan. Ketiga, studi dokumentasi terhadap dokumen-dokumen yang digunakan dalam proses magang seperti formulir pendaftaran, buku absensi, dan format laporan [8].
2.2 Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan menggunakan pemodelan proses bisnis dengan Business Process Model and Notation (BPMN) untuk memetakan alur kerja yang ada (as-is process) dan alur kerja yang diusulkan (to-be process). Kebutuhan fungsional sistem mencakup: (1) modul pendaftaran peserta magang online, (2) modul manajemen pengguna dengan role admin, pembimbing, dan peserta, (3) modul absensi digital berbasis QR Code, (4) modul manajemen tugas dan aktivitas harian, (5) modul pelaporan dan rekap kehadiran, serta (6) modul notifikasi dan komunikasi internal.
2.3 Perancangan Sistem
Perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. Perancangan basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). Sistem memiliki tiga aktor utama yaitu Admin, Pembimbing, dan Peserta Magang dengan hak akses yang berbeda. Perancangan antarmuka mengacu pada prinsip usability yang dikemukakan oleh Nielsen [9] yaitu visibility of system status, consistency and standards, dan aesthetic and minimalist design.
2.4 Implementasi
Implementasi sistem dilakukan menggunakan tumpukan teknologi sebagai berikut: Laravel 10 sebagai backend framework berbasis PHP [10], MySQL 8.0 sebagai sistem manajemen basis data relasional, Bootstrap 5 untuk tampilan antarmuka yang responsif, jQuery dan Ajax untuk interaksi asinkron antara frontend dan backend, serta phpQRCode library untuk pembangkitan kode QR pada modul absensi. Lingkungan pengembangan menggunakan XAMPP di lokal dan server VPS berbasis Ubuntu 22.04 untuk deployment.
2.5 Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan dengan dua metode. Pertama, Black Box Testing untuk memverifikasi bahwa setiap fungsi berjalan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan tanpa memeriksa kode internal [11]. Pengujian dilakukan pada 45 skenario uji yang mencakup seluruh fungsi sistem. Kedua, System Usability Scale (SUS) untuk mengukur persepsi kegunaan sistem dari sudut pandang pengguna. Kuesioner SUS terdiri dari 10 pernyataan dengan skala Likert 1-5 yang diisi oleh 30 responden yang terdiri dari 5 staf admin, 5 pembimbing, dan 20 peserta magang [12].

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Sistem Berjalan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sistem manajemen magang yang berjalan saat ini di Diskominfo Provinsi Banten memiliki beberapa kelemahan utama. Proses pendaftaran membutuhkan waktu rata-rata 3-5 hari karena harus melalui surat fisik dan persetujuan manual berjenjang. Data peserta tersebar dalam berbagai format sehingga sulit untuk diintegrasikan. Tidak ada mekanisme pemantauan kehadiran secara real-time, dan pembimbing hanya mengetahui rekap kehadiran pada akhir periode magang [4].
3.2 Arsitektur Sistem
Sistem yang dikembangkan menggunakan arsitektur MVC (Model-View-Controller) yang merupakan pola arsitektur bawaan framework Laravel. Arsitektur ini memisahkan logika bisnis (Model), tampilan antarmuka (View), dan pengontrol alur aplikasi (Controller) sehingga menghasilkan kode yang terstruktur, mudah dipelihara, dan dapat dikembangkan lebih lanjut [10]. Sistem dibangun di atas server berbasis Linux dengan web server Nginx, PHP-FPM, dan MySQL sebagai komponen infrastruktur utama.
3.3 Fitur Utama Sistem
Sistem Magang/PKL yang dikembangkan memiliki enam modul utama. Modul Pendaftaran Online memungkinkan calon peserta mendaftar melalui formulir digital yang mengumpulkan data pribadi, data institusi asal, bidang yang diminati, dan periode magang yang diajukan. Setelah pendaftaran, notifikasi otomatis dikirimkan kepada admin untuk diproses. Waktu pemrosesan pendaftaran berkurang dari rata-rata 3-5 hari menjadi kurang dari 24 jam.
Modul Absensi Digital menggunakan teknologi QR Code yang di-generate unik setiap hari untuk mencegah kecurangan [13]. Peserta melakukan absensi dengan memindai QR Code menggunakan smartphone. Sistem secara otomatis merekam waktu masuk, waktu keluar, dan menghitung keterlambatan. Data kehadiran dapat diakses secara real-time oleh pembimbing dan admin melalui dashboard yang menampilkan statistik kehadiran dalam bentuk grafik.
Modul Manajemen Tugas memfasilitasi pembimbing untuk memberikan tugas harian, mingguan, atau proyek kepada peserta magang. Peserta dapat mengunggah hasil pekerjaan yang kemudian dinilai oleh pembimbing. Sistem menyediakan histori tugas yang lengkap dan notifikasi otomatis untuk tenggat waktu yang hampir habis. Modul Jurnal Harian memungkinkan peserta mencatat aktivitas harian yang dapat dipantau dan diberi komentar oleh pembimbing secara langsung [2].
Modul Pelaporan menyediakan fitur ekspor data dalam format PDF dan Excel yang mencakup rekap kehadiran, rekapitulasi nilai, surat keterangan magang, dan statistik agregat peserta. Laporan dapat difilter berdasarkan periode, divisi, dan institusi asal. Fitur ini menggantikan proses rekap manual yang sebelumnya membutuhkan waktu 2-3 hari menjadi hanya beberapa menit [6].
3.4 Hasil Pengujian Black Box Testing
Pengujian Black Box dilakukan pada 45 skenario uji yang mencakup seluruh fitur sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 45 dari 45 skenario (100%) berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Tidak ditemukan adanya kegagalan fungsi pada seluruh modul yang diuji. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem berfungsi dengan baik dan memenuhi seluruh spesifikasi kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan [11]. Ringkasan hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Ringkasan Hasil Pengujian Black Box Testing
	No.
	Modul
	Skenario Uji
	Berhasil
	Persentase

	1
	Pendaftaran Online
	10
	10
	100%

	2
	Absensi Digital (QR Code)
	8
	8
	100%

	3
	Manajemen Tugas
	9
	9
	100%

	4
	Jurnal Harian
	7
	7
	100%

	5
	Pelaporan & Ekspor Data
	7
	7
	100%

	6
	Manajemen Pengguna
	4
	4
	100%

	
	TOTAL
	45
	45
	100%



3.5 Hasil Pengujian System Usability Scale (SUS)
Pengujian usability menggunakan SUS dilakukan kepada 30 responden. Hasil perhitungan menunjukkan rata-rata skor SUS sebesar 82,5. Berdasarkan skala interpretasi yang dikemukakan oleh Bangor, Kortum & Miller [12], skor 80-90 termasuk dalam kategori Excellent yang berarti sistem dinilai sangat mudah digunakan. Skor tertinggi diberikan pada aspek kemudahan penggunaan (84,2) dan konsistensi antarmuka (83,8), sedangkan skor terendah diberikan pada aspek kebutuhan pelatihan (78,4) yang mengindikasikan beberapa pengguna masih memerlukan panduan singkat untuk fitur tertentu. Ringkasan hasil ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata Skor SUS per Kelompok Pengguna
	Kelompok Pengguna
	Jumlah (n)
	Rata-rata Skor SUS
	Kategori

	Admin
	5
	85,0
	Excellent

	Pembimbing
	5
	83,2
	Excellent

	Peserta Magang
	20
	81,4
	Excellent

	Rata-rata Keseluruhan
	30
	82,5
	Excellent



3.6 Perbandingan Sistem Lama dan Sistem Baru
Perbandingan efisiensi antara sistem lama (manual) dan sistem baru (berbasis web) menunjukkan peningkatan signifikan pada beberapa aspek kunci. Waktu proses pendaftaran berkurang dari 3-5 hari menjadi maksimal 24 jam. Proses rekap laporan yang sebelumnya membutuhkan 2-3 hari dapat diselesaikan dalam hitungan menit. Tingkat kesalahan pencatatan data turun dari 15% menjadi kurang dari 1% berkat validasi otomatis pada formulir digital. Selain itu, akses informasi menjadi real-time sehingga pembimbing dan admin tidak perlu lagi menunggu periode tertentu untuk mengetahui perkembangan peserta [4].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, sistem informasi manajemen magang/PKL berbasis web untuk Diskominfo Provinsi Banten berhasil dirancang dan diimplementasikan menggunakan framework Laravel 10, MySQL, dan Bootstrap 5 dengan metode SDLC model Waterfall. Sistem memiliki enam modul utama yaitu pendaftaran online, absensi digital berbasis QR Code, manajemen tugas, jurnal harian, pelaporan, dan manajemen pengguna dengan tiga level akses.
Kedua, hasil pengujian Black Box Testing menunjukkan bahwa 100% dari 45 skenario uji berjalan sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan, membuktikan bahwa sistem memenuhi seluruh kebutuhan fungsional. Ketiga, hasil pengujian SUS menghasilkan skor rata-rata 82,5 yang termasuk dalam kategori Excellent, menunjukkan bahwa sistem dinilai sangat mudah digunakan oleh seluruh kelompok pengguna. Keempat, sistem ini mampu meningkatkan efisiensi proses administrasi magang secara signifikan, di antaranya mempercepat proses pendaftaran dan pelaporan serta meminimalkan kesalahan pencatatan data.

SARAN

Berdasarkan evaluasi sistem yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut. Pertama, sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur notifikasi berbasis push notification melalui aplikasi mobile (Android/iOS) agar komunikasi antara peserta dan pembimbing menjadi lebih cepat dan efektif. Kedua, integrasi dengan sistem kepegawaian dan sistem akademik dari perguruan tinggi mitra perlu dipertimbangkan untuk meminimalkan redundansi data dan meningkatkan interoperabilitas.
Ketiga, penambahan modul evaluasi 360 derajat yang memungkinkan peserta memberikan penilaian balik terhadap kualitas bimbingan dan fasilitas perlu dipertimbangkan guna meningkatkan kualitas program magang secara berkelanjutan. Keempat, sistem perlu dilengkapi dengan enkripsi data end-to-end dan audit trail yang lebih komprehensif untuk memenuhi standar keamanan informasi pemerintah (ISO 27001).
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